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ABSTRAK

Nama : Nadya Alyssa
NPM :2016320027

Judul : Rancangan Sistem Pelatihan Berbasis Data di PT X Bandung

Perkembangan industri pakaian jadi saat ini membuat PT X sulit untuk
bersaing melalui harga dengan kompetitornya yang berasal dari China dan
Vietnam. Salah satu cara untuk tetap bisa bersaing adalah dengan menggunakan
teknologi dalam produk pakaian jadinya. Penggunaan teknologi tentu harus
didukung oleh sumber daya manusia yang baik. Salah satu cara untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang menguasai penggunaan teknologi adalah melalui
manajemen sumber daya manusia yang objektif. Salah satunya adalah aktivitas
rekrutmen dan pelatihan berbasiskan data di dalam perusahaan. Oleh karena itu,
perancangan manajemen sumber daya manusia secara objektif menjadi perlu
dilakukan oleh peneliti.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian studi
kasus. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara,
focus group discussion, dan studi dokumen. Teknik analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah MIT 90’s Framework, IMRA dan Business Process
Model and Notation (BPMN).

Berdasarkan hasil analisis, sistem yang perlu dirancang adalah sistem yang
dapat memberikan perusahaan daftar calon pegawai bar yang kompeten dan daftar
pelatihan yang spesifik bagi setiap pegawai baru. Pelatihan yang diberikan dapat
berupa pelatihan inisiasi yang akan memberikan pegawai baru pengetahuan
mengenai kultur yang ada di dalam perusahaan, serta pelatihan pengembangan
kemampuan pegawai baru di bidang pemasaran dan penjualan. Agar sistem dapat
memberikan daftar pelatihan secara spesifik untuk setiap pegawai baru, maka
dibutuhkan teknologi HR-analytics yang didukung dengan berbagai data dari
teknologi sistem self-reporting. PT X perlu membuat prosedur penyusunan
pelatihan yang didukung oleh teknologi HR-analytics dan juga data dari self-
reporting agar sistem penyusunan pelatihan bagi pegawai baru dapat berjalan
dengan baik.

Kata kunci: Rekrutmen, Pelatihan, HR-Analytics, Self-reporting



ABSTRACT

Name : Nadya Alyssa
NPM :2016320027

Title : The System Design of Data-Based Training at PT X Bandung

The development of apparel industry today, has made PT X’s hard to
compete face to face through prices with their competitor from China and also
Vietnam. One of PT X’s ways to compete is use the technology for its apparel. To
use technology on its apparel, PT X needs the right human resources that have
knew technology. PT X needs a scientific human resources management to have an
excellent human resources such as data-based recruitment and data-based training
program. Because of that, the design of scientific human resources management
need to do by researcher.

This research is a qualitative study with case study method. Ways of data
collection used in this research are in the form of interviews, focus group
discussion, and document studies. The data analytics technique used in this
research are MIT 90’s framework, IMRA, and Business Process Model and
Notation (BPMN).

Based on the analysis results, the system that needs to be designed is a
system that can provide company list of competent candidate of new employees and
a list of specific training for each new employees. The training can be in the form
of initial training which can inform the new employee in the marketing and sales
department about the company and department culture, and also skill development
training for the new employee in the marketing and sales department. HR-analytics
technology supported by data from technology self-reporting is needed to design
the system that can provide a specific training list for each of the new employees.
PT X needs to make a procedure of design training that supported by HR-analytics
technology and also data from the self-reporting system to make the system can run
well

Keywords: Recruitment, Training, HR-Analytics, Self-Reporting
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sistem informasi sekarang ini berkembang sangat pesat, hampir
seluruh bidang usaha telah memanfaatkan sistem informasi. Adanya perkembangan
sistem informasi ini membantu banyak usaha untuk menambah efektivitas
perusahaan. Akan tetapi, banyak perusahaan hanya menerapkan sistem informasi
sampai dengan titik pengumpulan data (TPS). Sehingga ada beberapa perusahaan
yang tidak mengalami kemajuan walaupun sudah menerapkan sistem informasi.
Sebagaimana telah disebutkan. Saat ini hampir seluruh perusahaan telah
menerapkan sistem informasi pada perusahaannya, tidak terkecuali perusahaan di
bidang manufaktur.

Salah satu industri manufaktur yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
industri manufaktur pakaian jadi. Berdasarkan data analisis perkembangan industri
yang diterbitkan pada tahun 2019, industri non-migas yang mengalami
pertumbuhan tinggi pada tahun 2018 salah satunya adalah industri tekstil dan
manufaktur pakaian jadi (Kementerian Perindustrian, 2019, p. 15). Pertumbuhan
industri tekstil dan pakaian jadi, mengalami pertumbuhan sebesar 8,73%, apabila
dibandingkan dengan pertumbuhan pada tahun 2017 yang hanya sebesar 3,83%
(Kementerian Perindustrian, 2019, p. 15). Pada tahun 2019 triwulan pertama
pertumbuhan industri tekstil dan manufaktur pakaian jadi merupakan industri
dengan pertumbuhan paling tinggi, pertumbuhan industri ini mencapai 18,98%

(Kementerian Perindustrian, 2019). Industri tekstil dan manufaktur pakaian jadi



merupakan dua hal yang berbeda, apabila industri tekstil memiliki produk kain
maka industri pakaian jadi memiliki produk jadi dalam bentuk baju. Angka
perkembangan ini menunjukkan bahwa industri manufaktur pakaian masih bisa
untuk berkembang.

Perkembangan industri pakaian jadi di Indonesia akan sulit berkembang jika
masih mengandalkan harga untuk bersaing. Perusahaan industri pakaian jadi di
Indonesia perlu memakai teknologi dalam pakaiannya agar dapat bersaing.
Sebagaimana PT X yang bergerak di industri pakaian jadi yang memiliki fokus pada
pakaian untuk digunakan dalam aktivitas luar ruangan, PT X tidak dapat berfokus
untuk bersaing dengan menekan harga tetapi harus menggunakan teknologi. PT X
sendiri telah menggunakan teknologi dalam pakaiannya, akan tetapi untuk dapat
menggunakan dan mengembangkan teknologi PT X memerlukan tenaga manusia
yang dapat mendukung penerapan teknologi pada pakaian PT X.

Sumber daya manusia bagi industri pakaian kegiatan luar ruangan yang
menggunakan teknologi menjadi salah satu faktor utama dalam proses operasional
perusahaan. Perusahaan pakaian yang menggunakan teknologi baru dalam
pakaiannya bisa saja mengalami kesulitan dalam melakukan pemasaran dan
penjualan ke pasar. Oleh karena itu perusahaan pakaian yang mengandalkan
teknologi dalam pakaiannya harus memiliki sumber daya yang memiliki
keterampilan serta kemampuan yang baik. PT X bisa mendapatkan sumber daya
dengan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah rekrutmen, tahap ini menjadi
bagian perusahaan bisa mendapatkan sumber daya manusia yang memiliki

pandangan yang sama dan menguasai teknologi yang digunakan oleh industri pakai



jadi, dengan memanfaatkan analisis sumber daya manusia. Setelah mendapatkan
pegawai yang dirasa tepat oleh perusahaan pakaian jadi, perusahaan dapat program
pelatihan inisiasi dan pengembangan bagi pegawai baru.

Menurut Abomeh dan Peace (2015) Pelatihan merupakan salah satu proses
pengembangan kemampuan dan pembelajaran konsep baru dengan tujuan
peningkatan efektivitas dalam sebuah pekerjaan. Program pelatihan yang baik harus
merupakan bauran dari pengetahuan, pengembangan karier dan rancangan tujuan
(Jehanzeb & Bashir, 2013). Bagi pegawai baru, pelatihan yang diberikan akan
berupa pengenalan kultur perusahaan, dan juga program pengembangan
kemampuan (Dragomiroiu, Hurloiu, & Mihai, 2014). Pelatihan bagi pegawai baru
ini bertujuan untuk menanamkan pandangan baik dari perusahaan, membentuk
karakter yang merasa memiliki perusahaan, serta meminimalkan kemungkinan
perbedaan pandangan dalam pelaksanaan tugas. Pelatihan inisiasi, dibutuhkan oleh
perusahaan karena apabila ada perbedaan pandangan dalam melaksanakan tugas,
ada kemungkinan produktivitas perusahaan akan turun. Seperti PT X yang memiliki
kultur kerja teamwork pada bagian pemasaran dan penjualan, kemudian ada
pegawai baru bagian pemasaran dan penjualan yang bekerja dengan pandangan
individualis, kinerja perusahaan tidak akan semaksimal ketika seluruh pandangan
kerja pegawai menjadi teamwork. Penerapan pelatihan inisiasi dan pelatihan
pengembangan kemampuan akan bergantung kepada siapa ditujukan pelatihan
tersebut. Penerapan pelatihan bagi pegawai baru pada bagian teknis dan manajerial
pemasaran dan penjualan akan menjadi berbeda. Sehingga PT X perlu mengetahui

bagian pegawai yang diterima akan bekerja pada bagian teknik atau manajerial



perusahaan. Keadaan di PT X, pegawai yang melaksanakan tugas teknis bagian
pemasaran dan penjualan sering mengalami pergantian pegawai. Sehingga untuk
meminimalkan pergantian pegawai PT X perlu memberikan pengetahuan kultur
perusahaan dan penguasaan bidang pekerjaan bidang pemasaran dan penjualan
melalui pelatihan inisiasi dan pelatihan pengembangan kemampuan. Tujuan dari
pelatihan ini adalah untuk dapat mengenalkan budaya kerja serta memberikan
performa terbaik karena menguasai tugas dan pekerjaannya di dalam industri
pakaian jadi yang memanfaatkan teknologi.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan peneliti, judul skripsi ini
adalah:

“Rancangan Sistem Pelatihan Berbasis Data di PT X Bandung”

1.2. Identifikasi Masalah

Sebagai perusahaan pakaian untuk kegiatan luar ruangan dengan inovasi
teknologi, PT X perlu melakukan seleksi dan mengambil calon pegawai yang bisa
mengikuti serta memastikan penerapan teknologi dapat terus berlangsung. Agar
bisa mendapatkan pegawai yang sesuai, ketika PT X melakukan proses rekrutmen,
PT X dapat mengandalkan proses analisis sumber daya manusia. Proses rekrutmen
dengan proses analisis sumber daya manusia di dalamnya, akan membantu PT X
untuk mendapatkan pegawai yang mampu mengikuti dan mengaplikasikan
teknologi yang digunakan oleh perusahaan pakaian jadi dengan teknologi.
Perusahaan pakaian jadi yang menerapkan inovasi di bidang teknologi tidak dapat
hanya memanfaatkan data kemampuan yang diberikan oleh calon pegawai pada

saat proses rekrutmen. Perusahaan ini perlu menyusun sebuah profil dari masing-



masing calon pegawai dengan berdasarkan analisis data di luar kemampuan yang
tertulis pada CV. Melalui penerapan analisis sumber daya manusia pada proses
rekrutmen PT X dapat lebih yakin dalam merekrut calon pegawai untuk bagian
pemasaran dan penjualan.

Setelah adanya proses rekrutmen bagi perusahaan pakaian jadi, perencanaan
dan penyusunan pelatihan bagi pegawai baru yang akan meliputi pelatihan inisiasi
serta pelatithan pengembangan kemampuan. Pelatihan bagi pegawai baru akan
terdiri atas dua program pelatihan yaitu pelatihan inisiasi yang bertujuan untuk
memperkenalkan budaya kerja perusahaan pakaian jadi dan pelatihan pengebangan
kemampuan. Dua pelatihan ini menjadi penting bagi pegawai baru karena walaupun
pegawai baru sudah memiliki pengalaman akan tetapi budaya kerja di setiap
perusahaan akan menjadi berbeda, begitu pula cara yang digunakan untuk
melakukan pemasaran dan penjualan. Akan tetapi, PT X menghadapi kenyataan
bahwa pegawai perusahaan pada bagian teknis, sering kali mengalami pergantian
pegawai. Pergantian ini mengakibatkan kesulitan bagi PT X dalam penyusunan
program pelatihan bagi pegawai baru karena setiap pegawai memiliki keinginan
untuk bekerja dengan caranya sendiri dan dengan pengetahuan yang dimilikinya
tanpa memperhatikan kultur perusahaan serta proses pemasaran dan penjualan
yang dimiliki PT X. Hal ini berbeda dengan PT X yang menginginkan pegawai baru
untuk bekerja sesuai dengan kultur perusahaan serta proses pemasaran yang sudah
ada. Berdasarkan dua fakta yang terjadi di dalam PT X maka dapat disimpulkan
adanya perbedaan antara kepentingan pegawai baru dengan perusahaan, serta

adanya perbedaan karakteristik yang akan dihadapi oleh PT X dari pegawai baru di



bagian pemasaran dan penjualan. Adanya perbedaan kepentingan inilah yang
mendorong PT X untuk membentuk pelatihan bagi pegawai baru. Akan tetapi PT
X tidak dapat memberikan pelatihan yang sama dengan cara yang sama bagi setiap
pegawai baru dengan karakteristik yang berbeda-beda. Permasalahan ini membuat
PT X harus menyusun pelatihan dengan memanfaatkan analisis sumber daya
manusia.

Pelatihan inisiasi dan pengembangan kemampuan bagi pegawai baru
merupakan pelatihan yang diberikan untuk mengubah cara berpikir dari karyawan
baru dalam melakukan pekerjaan di PT X. Hal ini tentu membuat pelatihan tidak
dapat dilakukan tanpa ada tindak lanjut dari pemberian pelatihan. Tindak lanjut
yang dapat dilakukan perusahaan adalah kegiatan dalam memonitor hasil pelatihan

dan evaluasi hasil pelatihan.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan, maka peneliti dapat membuat rumusan masalah:
“Bagaimana Rancangan Sistem Pelatihan Berbasis Data bagi Pegawai Baru di
PT X ?”
1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di PT X memiliki tujuan untuk membuat rancangan

sistem penyusunan program pelatihan bagi pegawai baru berbasis data di PT X



1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Bagi PT X

Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT X dalam mengolah
data untuk menyusun dan mengatur program pelatihan bagi pegawai baru.
1.5.2. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan peneliti
dalam bidang sistem informasi, dan menambah kemampuan peneliti untuk
menerapkan teori ke dalam proses bisnis secara langsung.
1.5.3. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya. Secara khusus di bidang data driven human-resource.

1.6. Sistematika Penelitian

Dalam skripsi ini, peneliti membagi penelitian ke dalam enam (6) bab, yaitu
Bab 1 menjelaskan mengenai latar belakang penelitian. Penelitian ini berlatar
belakang masalah pada perkembangan industri pakaian jadi yang membuat
perusahaan pakaian jadi tidak dapat bersaing melalui harga tetapi harus dengan
inovasi teknologi. Melalui penerapan teknologi pada pakaian, maka perusahaan
pakaian jadi memerlukan sumber daya manusia yang memiliki pemahaman
mengenai teknologi. Sumber daya manusia (pegawai) baru perlu diberikan
pelatihan yang tepat agar dapat memahami teknologi yang digunakan pada pakaian.
Akan tetapi, penyusunan program pelatihan saat ini dilakukan hanya berdasarkan
pengetahuan. Sedangkan untuk menjadikan pelatihan inisiasi tepat sasaran dan

guna perusahaan pakaian jadi perlu menyusunnya berdasarkan data. Sehingga



perusahaan memerlukan sebuah sistem dalam penyusunan pelatihan inisiasi bagi

pegawai baru yang menggunakan data.

BAB 2 memaparkan teori-teori yang mendukung penelitian, secara khusus
pada penelitian ini membahas pengertian teori mengenai industri pakaian jadi,
pemasaran dan penjualan, sumber daya manusia, human resources analytics, sistem
informasi, MIT 90’s Framework, Business Process Model and Notation.

BAB 3 penelitian ini berisikan langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini. Metode penelitian ini dijabarkan menjadi jenis penelitian, metode
penelitian, validitas data, metode pengumpulan data, teknik analisis data serta
operasionalisasi variabel.

BAB 4 berisikan mengenai objek penelitian yang terdiri atas profil perusahaan,
visi perusahaan, misi perusahaan, struktur organisasi, dan uraian pekerjaan masing-
masing bagian perusahaan.

Bab 5 berisi mengenai deskripsi beserta pembahasan yang bersifat analitis
didasarkan pada data yang telah didapatkan peneliti sebelumnya. Hasil penelitian
dibagi menjadi 2 bagian dengan menggunakan teknik analisis MIT 90’s
Framework, dan Business Process Model and Notation.

BAB 6 membahas kesimpulan yang ditarik dari hasil pengolahan data dan

saran yang dapat digunakan bagi perusahaan dan bagi penelitian mendatang.
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